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Karini Triskanti Uswatun Hasanah, H0812091. “Analisis Pengendalian 
Bahan Baku Pada Industri Rumah Tangga Geplak Waluh Di Kecamatan Getasan 
Kabupaten Semarang”. Dibimbing oleh Setyowati, SP. MP dan R.Kunto Adi, SP. 
MP. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Industri Rumah Tangga Karuna bergerak dalam pengolahan waluh yang 
memerlukan waluh sebagai bahan baku utama. Waluh yang merupakan salah satu 
produk hasil dari subsektor hortikultura yang mempunyai karakteristik antara lain 
memiliki daya tahan hingga 10 bulan dan panen saat bulan Agustus- September. 
Mengingat hal tersebut, perlu adanya perencanaan pengendalian persediaan waluh 
bagi Industri Rumah Tangga Karuna agar tidak terjadi kekurangan bahan baku 
waluh yang dapat mengganggu atau menghambat produksi geplak waluh di Industri 
Rumah Tangga Karuna. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) Jumlah 
pembelian bahan baku optimal (2)Frekuensi pembelian (3) Total Biaya Persediaan 
(4) Safety Stock (5) Reorder Point di Industri Rumah Tangga Karuna. Metode 
analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan tekhnik penelitian studi 
kasus. Penentuan lokasi penelitian secara purposive. Penelitian dilakukan di 
industri rumah tangga Karuna. Metode analisis data yang digunakan adalah 
(1)Metode EOQ (2)Frekuensi Pembelian (3)Total Biaya Persediaan (4)Safety Stock 
(5) Reorder Point. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut metode EOQ 
pengendalian bahan baku waluh di Industri Rumah Tangga Karuna periode 
produksi 2012-2014 adalah (1) jumlah pembelian bahan baku waluh yang optimal 
secara berurutan adalah  558,67 kg ; 582,87 kg dan 615,24 kg.(2) Frekuensi 
Pembelian adalah 8 kali. (3) Total Biaya Persediaan secara berurutan Rp 82.249,62 
; Rp 82.522,72 dan  Rp 82.975,90. (4)Safety Stock periode produksi 2012- 2014 
adalah 282,48 kg. (5) Reorder Point adalah 40,30 kg. Kesimpulan penelitian ini 
adalah kebijakan industri rumah tangga Karuna dalam mengelola persediaan bahan 
baku waluh pada periode produksi 2012, 2013 dan 2014 masih belum efisien 
apabila dibandingkan dengan hasil perhitungan dengan metode Economic Order 
Quantity (EOQ). Saran dari penelitian ini adalah diharapkan industri rumah tangga 

















Karini Triskanti Uswatun Hasanah, H0812091. Analysis Of Raw Material 
Control In Industry Household Geplak Waluh In Getasan District Semarang 
Regency. Guided by Setyowati, SP. MP and R.Kunto Adi, SP. MP. Agriculture 
Faculty, Sebelas Maret University Surakarta. 
Industry household Karuna engaged in the processing of the pumpkin that 
requires pumpkin as the main ingredient. Pumpkin is one of the products of 
horticulture that has characteristics such as durability up to 10 months and the 
harvest time in August-September. Remember of its, pumpkin inventory 
management planning is needed for industry household Karuna to avoid of the 
shortage raw materials. It can to distrub or hamper production geplak waluh in 
industry household Karuna. 
This reseach aim to find (1) The optimal amount order of raw materials (2) 
Frequency of order (3)Total inventory costs optimally according to the method 
EOQ (4) Safety Stock (5) Reorder Point. Analysis discriptive has used as the 
reseach method with the reseach techniq has casses study. The method to choice the 
place in this reseach has purposive method. The sampling method used proposive 
method. Data analysis methods used: (1) EOQ Method (2) Ordering Frequency (3) 
Total Inventory Cost (4) Safety Stock (5) Reorder Point. 
The reseach result explained, according to EOQ method management of 
pumpkin raw materials in industri household Karuna at 2012-2014 production 
period are (1) The optimal amount order of raw material are 558,67 kg ; 582,87 kg 
and 615,24 kg.(2) Frequency of order are 8. (3) Total Inventory Cost are Rp 
82.249,62 ; Rp 82.522,72 and Rp 82.975,90. (4)Safety Stock are 282,48 kg. (5) 
Reorder Point are 40,30 kg.Conclusion of this reseach is industri household Karuna 
policy at production periods 2012, 2013 and 2014 has not efficient if compared 
with Economic Order Quantity (EOQ) method. Recomendation of this reseach is 
industri household Karuna applying EOQ method in raw material inventory control 
pumpkin . 
 
 
